
 

 

ABSTRAK 

 

Tindak pidana penganiayaan adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

bentuk apapun yang menimbulkan rasa sakit atau penderitaan, bahkan mengakibatkan luka 

bagi korban. Sebagaimana tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh Herianto bin 

Safrijal terhadap Mauliddin bin Taliwa Auri yang berjualan sayur di Komplek Pasar 

Terpadu Kota Fajar, yang bermula dari percakapan antara pelaku dengan korban yang 

mengakibatkan Herianto bin Safrijal marah kemudian memukuli korban. Pada penelitian 

ini menggunakan metode pendekatan perundang-undangan, kasus, dan konsep dengan 

jenis penelitian yuridis normatif. pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan 

terhadap  Herianto bin Safrijal (Terdakwa) atas dakwaan primer sebagaimana Pasal 351 

ayat (2) KUHP yakni penganiayaan mengakibatkan luka berat, dengan luka berat yang 

dimaksud bahwa saksi korban tidak dapat melakukan aktifitas atau pekerjaan pencarian 

(jualan sayur) secara terus menerus tidak tepat.Sehingga untuk menciptakan putusan yang 

adil, serta terhindar dari putusan yang kurang didukung dengan bukti pendukung 

hendaknya hakim lebih cermat dan teliti dalam mempertimbangkan ha;-hal yang terdapat 

dalam fakta persidangan. 
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ABSTRACT 

  

The criminal act of persecution is an act committed by a person in any form that causes 

pain or suffering, even resulting in injury to the victim. As the criminal act of persecution 

committed by Herianto bin Safrijal against Mauliddin bin Taliwa Auri who sold vegetables 

in the Fajar City Integrated Market Complex, which began with a conversation between 

the perpetrator and the victim which resulted in Herianto bin Safrijal getting angry and 

then beating the victim. This study uses the method of approaching legislation, cases, and 

concepts with the type of normative juridical research. the judge's consideration in 

sentencing Herianto bin Safrijal (Defendant) on the primary charge as per Article 351 

paragraph (2) KUHP That is, the persecution resulted in serious injury, with serious 

injury meaning that the victim witness could not carry out activities or search work 

(selling vegetables) continuously was inappropriate. So to create a fair verdict, and avoid 

decisions that are not supported by supporting evidence, the judge should be more careful 

and careful in considering the things contained in the trial facts. 
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